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Abstrak: Media sosial merupakan media yang memberikan kemudahan dalam komunikasi bahkan
berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu. Setiap orang yang menggunakan smartphone memiliki
media sosial yang terpasang untuk akses komunikasinya. Komunikasi tersebut dibutuhkan untuk antar
personal atau antar kelompok. Hal ini sebagai pendukung aktifitas mobile. Karenanya penelitian
penting untuk mengetahui implikasi media sosial terhadap nilai religius siswa MAN Kotawaringin
Barat. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dan termasuk dalam jenis
penelitian lapangan. Subjek penelitian didapat menggunakan teknik snowbal sampling dimulai dengan
sampel kecil kemudian berkembang menjadi besar yaitu siswa kelas XI IPS 1 yang berjumlah 31 orang
dengan kriteria aktif berkunjung ke media sosial MAN Kotawaringin Barat. Peneliti menggali data
dengan teknik observasi pertisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Objek penelitian ini
adalah implikasi media sosial MAN Kotawaringin Barat terhadap nilai religius siswa. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa media sosial MAN Kotawaringin Barat sengaja diadakan oleh madrasah untuk
mengimbangi kemajuan teknologi dan memenuhi kebutuhan siswa di era digital. Media social resmi
madrasah dioperasikan oleh admin untuk menyampaikan berbagai informasi dan dokumen kegiatan
madarasah seperti: penerimaan siswa baru, pesantren Ramadhan, peringatan hari besar Islam, video
motivasi, dan lain-lain. Keberadaan media social madrasah dirasakan manfaatnya bagi siswa untuk
mengetahui informasi update tentang madrasah, namun juga berharap agar ditambahkan dengan
konten-konten yang materinya berkenaan langsung dengan pembelajaran/akademik yang lebih
menarik dan bermuatan nilai religius.

Kata kunci: Implikasi, Media Sosial, Nilai Religius

Implications of Social Media on Religious Values
MAN Kotawaringin Barat Students

Abstract: Social media is a medium that provides convenience in communication and even interaction
without being limited by space and time. Everyone who uses a smartphone has social media installed for
their communication access. This communication is needed for interpersonal or intergroup. This is to
support mobile activities. The purpose of this study is to determine the implications of social media on the
religious values of students at MAN Kotawaringin Barat. This study uses a descriptive qualitative method
with a snowball sampling technique which is a type of research that starts with a small sample then
develops into a large one until the researcher digs up data with participant observation techniques, in-
depth interviews, and documentation. The object of this study is the implications of MAN Kotawaringin
Barat social media on students' religious values and the subjects of this study were 31 class XI IPS 1 students
with the criteria of actively visiting MAN Kotawaringin Barat social media. The results of this study
indicate that the social media of MAN Kotawaringin Barat is still actively used to upload current
information and various school activities, but no influence of religious values from the social media of
MAN Kotawaringin Barat was found.

Keywords: Implications, Social Media, Religious Values.

1. Pendahuluan aturan dalam kehidupan seseorang. Nilai-nilai ini

Nilai-nilai religius adalah seperangkat mencerminkan hubungan antara manusia
standar, pandangan, atau keyakinan yang berasal ~ dengan Tuhan, dengan individu, dan dengan
dari ajaran-ajaran ketaatan dan berfungsi sebagai  alam semesta sesuai dengan ajaran agama yang
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mereka anut (Ummah, 2019). Berdasarkan
uraian di atas, salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mewujudkan peserta didik yang
berakhlak mulia adalah dengan menanamkan
nilai-nilai religiusitas pada anak melalui kegiatan
dan acara keagamaan seperti membiasakan diri
melaksanakan shalat Dhuha dan Dzuhur di
lingkungan masyarakat, baik di lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat (Hilmiati
& Saputra, 2020).

Wawancara dilakukan dengan salah satu
guru mata pelajaran agama yang
mengungkapkan adanya penggunaan media soial
dalam pembelajaran sebagai bahan ajar. menurut

hasil wawancara dengan alumni NS yang
dilaksanakan pada tgl 20 Agustus 2024
menyebutkan  sebagai  berikut: = “kegiatan

keagamaan yang dilaksanakan sekolah setiap
harinya. Seperti membaca Al-Qur’an setiap pagi
dan membaca do’a setiap akan belajar. Proses
belajar mengajar dilaksanakan mulai pukul
06.30-13.30 WIB. Waktu tersebut seharusnya
digunakan oleh siswa untuk melakukan shalat
Dzuhur tetapi ternyata banyak siswa/i dengan
berbagai alasan sengaja tidak melaksanakan
shalat Dzuhur. Contoh seperti para siswi sengaja
tidak melaksanakan shalat Dzuhur dengan alasan
haid terus-menerus dan untuk siswa biasanya
bersembunyi secara sengaja untuk menghindar
dari shalat Dzuhur berjama’ah di sekolah, namun
tidak semuanya tayang di media social”.

Data dari alumni MAN Kotawaringin Barat
menunjukkan adanya kesenjangan dalam
kegiatan shalat berjama’ah karena shalat juga
merupakan kegiatan utama dalam keagamaan
yang meningkatkan religius siswa yang juga layak
diberitakan di media social sebagai media
edukasi. Hal ini tentunya tidak lepas dari upaya
guru untuk mentertibkan shalat tersebut. Dari
hasil pengamatan tersebut masih belum
diketahui secara rinci bagaimana peran media
sosial MAN Kotawaringin Barat dalam perannya
dalam mentrasfer dan memberikan edukasi nilai
religius siswa MAN Kotawaringin Barat tersebut.
Hal ini yang mejadi latar belakang peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Implikasi Media Sosial MAN Kotawaringin
Barat Terhadap Nilai Religius siswa”.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif karena diolah dan dianalisis
menggunakan Kkata-kata tidak menggunakan
angka, dengan teknik purposive sampling, yaitu
penentuan subjek penelitian dengan berkriteria.
Didapatkan subjek penelitian ini yaitu berjumlah
13 orang dengan kriteria siswa kelas XI IPS, aktif
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berkunjung ke media sosial MAN Kotawaringin
Barat. Informen penelitian ini adalah, kepala
sekolah, admin media social, alumni dan siswa

MAN Kotawaringin Barat dari kelas yang
berbeda.
Peneliti menggali data dengan teknik

observasi pertisipan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi sebagaimana teknik penggalian
data penelitian kualitatif yang sering digunakan
(Haryono, 2023). Objek penelitian ini adalah
implikasi media sosial MAN Kotawaringin Barat
terhadap nilai religius.

Menguji keabsahan data penelitian ini

dilakukan dengan  menggunakan  teknik
triangulasi (Alfansyur & Mariyani, 2020), peneliti
memilih triangulasi sumber dan teknik.

Dilanjutkan analisis data dengan teknik reduksi
data, penyajian data (Mekarisce, 2020).

3. Hasil dan Pembahasan

Media sosial MAN Kotawaringin Barat
dibuat oleh pihak sekolah sendiri dengan tujuan
dari pembuatan media sosial MAN Kotawaringin
Barat adalah untuk menyebarkan informasi
berkenaan dengan informasi terbaru dari sekolah
dan juga membagikan kegiatan sekolah dalam
bentuk foto atau video. Penerapan media sosial
MAN Kotawaringin Barat banyak digunakan
untuk membagikan dokumentasi kegiatan di
MAN Kotawaringin Barat, untuk bisa melakukan
upload pada media sosial MAN Kotawaringin
Barat, yaitu dengan medokumentasikan kegiatan
dalam bentuk foto atau video terlebih dahulu lalu
kemudian di-editing dengan aplikasi tententu
hingga membentuk sebuah poster digital yang
kemudian dilakukan penguploadan di akun
media sosial Instagram MAN Kotawaringin Barat.

Media sosial MAN Kotawaringin Barat
dibuat secara mandiri oleh pihak MAN
Kotawaringin Barat dengan tujuan untuk upload
seluruh kegiatan-kegiatan di sekolah dan
membagikan kepada masyarakat tentang
informasi-informasi MAN Kotawaringin Barat,
untuk itu setiap kegiatan di MAN Kotawaringin
Barat selalu didokumentasikan kemudian di-
upload ke media sosial oleh Humas MAN
Kotawaringin Barat. Kegiatan yang mengandung
nilai religius yang di-upload biasanya adalah
Pesantren Ramadhan, Musabaqah Tilawatil
Qur'an (MTQ), peringatan isra’ mi’raj, peringatan
maulid Nabi Muhammad SAW, bimbingan pra
nikah.

Media sosial MAN Kotawaringin Barat
dirasakan oleh siswa sangat penting karena
sebagai wadah untuk mendapatkan informasi
yang berhubungan dengan sekolah seperti jadwal
penerimaan siswa baru dan melihat dokumentasi
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kegiatan di sekolah. Selain itu siswa MAN
Kotawaringin Barat juga aktif di media sosial
lainnya seperti scrolling. Update mengenai hal-hal
yang viral, mencari bahan pembelajaran, dan
hiburan yang mana hal ini juga dapat
berpengaruh untuk kepercayaan diri siswa
(Puspitasari, Muslimah, & Lutfi, 2024).

Siswa MAN Kotawaringin Barat berharap
agar media sosial Instagram MAN Kotawaringin
Barat bisa berkembang lebih baik lagi, seperti
menampilkan pengetahun-pengetahuan
tambahan yang berkaitan dengan pembelajaran
di sekolah, poster digital yang memuat kata-kata
motivasi yang berkaitan dengan nilai-nilai
religius untuk bisa menjadi manusia yang lebih
baik. Hal ini masih terlihat belum banyak
disajikan dimedia sosial MAN Kotawaringin
Barat.

Menurut Puspita (2022) nilai merupakan
suatu hal yang berharga yang sangat memiliki
harga mutu, sehingga menampakan kualitas bagi
manusia. Nilai tersebut memiliki peran penting
dalam kehidupan terutama dalam hal etika.
Menurut Lutfi dan Riduan (2023) nilai-nilai
religius dapat menjadi kontrol dalam bersikap
karena dapat menjadi pengingat ketika ada
keinginan melakukan hal-hal berupa
penyimpangan. Maka nilai di sini sepatutnya
dimiliki oleh manusia agar memiliki derajat di
antara manusia lainnya. Seperti nilai keagamaan
(religius) menjadi salah satu dari 18 nilai yang
tercakup dalam pendidikan karakter (Maulida,
dkk., 2021).

Pengertian nilai religius menurut Anwar dkk
(2022) berupa ketakwaan, kejujuran, dan
tanggung jawab. Nilai religi atau religius
bersumber dari agama dan mampu merasuk pada
jiwa seseorang. Nilai religious dalam penelitian
ini berkenaan denga sesuatu apa saja yang dapat
diambil maknanya, baik ibu berkenaan dengan
ibadah mahdhah maupun ibadah ghairu
mahdhah.

Dasar nilai religius dalam ajaran Islam
seperti tentang shalat dan puasa terdapat pada
surah Al-Baqarah ayat 43 dan Al-Bagarah ayat
183 “Tegakkanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan
rukuklah beserta orang-orang yang rukuk”.
(Kementrian Agama RI direktorat jendral
bimbingan masyarakat Islam, 2021). Karenanya,
media social MAN Kotawaringin Barat menjadi
hal yang wajar disampaikan oleh siswanya,
dirasakan belum maksimal dimanfaatkan sebagai
konten edukatif yang dapat diambil nilai-nilai
religiusnya. Termasuk nilai religius yang
berkenaan dengan kegiatan shlalat khususnya
yang dilaksanakan di sekolah.
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Tafsir Surah Al-Bagarah ayat 43 menurut
Tafsir Al-Misbah yang ditulis oleh Shihab (2002)
adalah perintah utama setelah meninggalkan
kesesatan. Ayat tersebut menyebutkan “rukuklah
bersama orang-orang yang rukuk” yang memiliki
arti untuk tunduk dan ta’at terhadap ketentuan
Allah bersama orang-orang yang ta’at tunduk.
Tafsir Wajiz (Agama RI, 2016) juga
mengungkapkan perintah shalat merupakan
perintah utama setelah meninggalkan kesesatan.
Perintah melaksanakan shalat tersebut untuk
memohon petunjuk dan pertolongan Allah serta
rukuk merupakan pembeda dengan ibadahnya
orang Yahudi. Hasil obesrvasi isi konten media
social MAN Kotawaringin, terlihat sangat minim
konten tentang shalat, sebagaimana yang
dinyatakan oleh siswa bahwa kegiatan shalat
berjamaah, baik itu menyangkut motivasi untuk
melakukan shalat, ataupun tayangan dari
kegiatan shalat itu sendiri dirasakan belum
mewakili sesuai yang diharapkan, hal ini
menjadikan rekomendasi siswa kepada pihak
sekolah untuk membuat dan menayangkan isi
media social sekolah yang sesuai dengan
kebutuhan dan update. Karena melaksanakan
shalat itu sendiri dirasakan memiliki nilai religius
dan dirasakan dapat meningkat nilai religius,
tetapi belum maksimal dibuat konten yang lebih
kreatif dalam bentuk animasi shalat, atau ajakan
shalat, atau bahkan menayangkan kegiatan
shalat berjamaah yang memang sudah
dilaksanakan di MAN Kotawaringin Barat secara
rutin.

Selanjutmya, dalil ibadah puasa terdapat
dalam Al-Qur'an surah Al-Baqarah ayat 183:
Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan
atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.

Tafsir surah Al-Baqarah ayat 183, menurut
Tafsir Al-Misbah merupakan perintah secara
menyeluruh bagi orang mukmin untuk sadar
adanya melaksanakan puasa. Pelaksanaan puasa
telah dipraktekkan oleh umat terdahulu namun
puasa pada saat itu menjadi hal yang wajib yang
telah ditetapkan oleh tokoh-tokoh agama
mereka, bukan berasal dari wahyu Ilahi atau
petujuk Nabi. Hal ini disebabkan adanya
kemanfaatan dalam puasa tersebut sebagaimana
kata ash-shiyam ((4al) yang memiliki arti
menahan. Tafsir Wajiz mendefinisikan puasa
merupakan kewajiban bagi orang yang beriman
yang dibalik ibadah puasa itu guna mendidik
jiwa, mengendalikan syahwat, dan pembeda
manusia dengan binatang. Para siswa MAN
Kotawaringin Barat, Ketika diwawancarai
memahami dengan makna puasa dimaksud,
namun jika dipertanyakan kembali bagaimana
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pihak sekolah memgedukasi melalui media social
resmi yang dimiliki sekolah, dirasakan masih
belum memadai. Mereka mengaku lebih suka
bertanya langsung kepada guru tentang puasa,
shalat, dan lain-lain.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
serta dokumen MAN Kotawaringin Barat, setiap
tahunnya melaksanakan pesantren Ramadhan,
namun juga dirasakan oleh siswa kurang menarik
diberitakannya di media social resmi sekolah.
Padahal sebagaimana pelaksanaan puasa
Ramadhan itu sendiri tujuannya adalah
menjadikan orang bertaqwa sebagaimana ayat di
atas, berarti termasuk bagaimana memanfaatkan
bulan Ramadhan yang di dalamnya ada kegiatan
puasa, pesantren Ramadhan, kajian Ramadhan
dan lain-lain, semuanya dapat dikemas menjadi
isi dari konten media social sekolah yang menarik
dan dapat memperkuat atau meningkatkan
religius siswa di sekolahnya untuk dapat
mengambil makna atau nilai dari konten media
social sekolah sebagai konten pencerahan yang
bernilai dakwah, motivasi, edukasi, penyentuh
jiwa, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
penontonnya dan dapat meningkatkan nilai
religius bagi siapapun yang menikmatinya,
khususnya siswa MAN Kotawaringin Barat.

Dalam penelitian ini, diketahui bahwa
media social MAN Kotawaringin Barat belum
memberikan implikasi nilai-nilai religius yang
maksimal bagi siswa secara maksimal. Karena
belum semua siswa MAN Kotawaringin Barat
yang merasakan peningkatan nilai religius
melalui konten media social yang ditayangkan,
data ini debagaimana dinyatakan oleh 13 siswa
yang menjadi subjek penelitian, terdapat 9 siswa
yang menyatakan ada terdapat nilai-nilai religius,
namun terdapat 4 siswa yang belum merasakan
secara nampak adanya nilai religius dimaksud.

Berdasarkan penjelasan di atas tentang nilai
religius dalam ajaran Islam seperti ibadah shalat
dan puasa dan ibadah-ibadah lainnya dapat
memberikan dampak yang lebih baik kepada
seseorang seperti menjadikan jiwa seseorang
lebih dekat kepada Allah (hablum minallah) dan
menimbulkan adanya nilai religius yang
membuat seseorang tersebut juga memiliki
hubungan yang baik kepada manusia dan
makhluk Allah lainnya, karenanya peran guru
sangat menentukan untuk mengondisikannya
(Tang S, dkk., 2020) dan dilakukan dengan
metode/pendekatan dari guru yang tepat
(Saputra & Rahmatia, 2021), sebagai bentuk
adaptasi menghadapi siswa yang berada dalam
generasi Z (Khanif, dkk., 2021) yaitu generasi
digital sebagai dampak kemajuan teknologi dan
informasi (Muslimah, 2024). Salah satunya
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adalah melalui konten media social resmi yang
dimiliki sekolah secara maksimal.

Pengakuan dari pihak sekolah dalam hal ini,
melalui kepala sekolah bahwa memang
seharusnya ada  tenaga  khusus yang
diberdayakan untuk melakukan edukasi melalui
media social yang sudah dibuat oleh sekolah.
Kepala sekolah sepakat jika isi media social
seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan
keseharian siswa. Selain itu juga sependapat jika
isi konten media social resmi sekolah juga
bersinergi dengan kebutuhan pembelajaran para
guru. Agar  keberadaannya  betul-betul
menjadikan media edukasi sekolah khususnya
bagi siswa di era digital ini. Hal ini juga dikatakan
dalam rangka adaptasi dengan kemajuan
informasi dan teknologi dan sudah menjadi
keniscayaan mengajar anak-anak di era sekarang.

Pernyataan kepala MAN Kotawaringin Barat
bersesuaian dengan pendapat bahwa di era
digitalisasi ini nilai-nilai religius dapat dipelajari
oleh seseorang di manapun dan kapanpun,
artinya tidak terbatas oleh ruang dan waktu
seperti bisa dipelajari dengan melalui media
sosial (Said & Muslimah, 2021), dan ini
merupakan tantangan yang harus dihadapi
(Munir, dkk., 2021). Pendapat Said dan
Muslimah serta Munir dkk ini memperkuat
pengakuan kepala sekolah yang menganggap
penting bahwa keberadaan media social resmi
sekolah saja tidak cukup, tetapi juga harus
memperhatikan ~ fungsionalnya  betul-betul
sebagai bagian dari pemenuhan kebutuhan
edukasi khususnya bagi siswa.

Media sosial menjadi salah satu jenis media
yang membuat penggunanya dapat
berkomunikasi dengan mudah, bertukar dan
berbagi informasi, serta berkolaborasi (Putri
Yulianti dkk, 2024). Dalam media sosial biasanya
meyajikan konten-konten yang bervariasi mulai
dari yang umum bahkan yang membahas tentang
nilai religius seperti shalat dan puasa. Namun hal
ini belum sepenuhnya fungsional di MAN
Kotawaringin Barat, dikarenakan ketersediaan
waktu bagi tenaga teknis yang memegang akun
media social belum mencukupi.

Media sosial mempunyai macam-macamnya
seperti  Youtube, Tiktok, Facebook, dan
Instagram. Media sosial digunakan oleh berbagai
kalangan individu mulai dari anak-anak, remaja,
dewasa (Pokhrel, 2024). Selain itu, media sosial
juga digunakan oleh lembaga formal seperti MAN
Kotawaringin Barat memiliki media sosial yang
digunakan untuk update kegiatan yang ada di
sekolah. Media sosial yang dimiliki oleh MAN
Kotawaringin Barat yang masih aktif menurut
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pengamatan penulis ada Instagram dengan
username @mankobar.official.

Instagram merupakan media sosial yang
mudah digunakan untuk mengupload kegiatan-
kegiatan seperti upacara bendera, lomba 17
Agustus, sosialisasi, pertemuan dengan orang
tua, pencapaian prestasi di berbagai bidang, dan
masih banyak lagi. Selain mengupload kegiatan
sekolah, Instagram juga memuat informasi
seperti Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB).
Media sosial MAN Kotawaringin Barat berupa
Instagram juga dipergunakan untuk sarana
kreatifitas siswa karena ditemukan film berjudul
“Sesalku” yang memperingati Hari Anti Korupsi
Sedunia. Selain film tersebut, video pendek juga
ditemukan di media sosial Instagram MAN
Kotawaringin Barat.

Namun faktanya  berdasarkan  hasil
wawancara yang dilakukan pada 06 Agustus
2024 dengan naras umber siswa mengatakan,
“media sosial di MAN itu jarang aktif ka, kalau
aktif juga cuman ada info sekolah”. Hal ini
menunjukan bahwa media sosial di MAN
Kotawaringin barat masih belum sepenuhnya
aktif untuk digunakan sebagai media untuk
meningkatkan nilai-nilai religius siswa karena
media sosial MAN Kotawaringin Barat belum
maksimal menyediakan konten-konten yang
berkenaan dengan nilai-nilai religius siswa yang
substansinya secara langsung berkenaan dengan
nilai-nilai religius. Penggunaan media sosial MAN
lebih banyak berisikan tentang informasi-
informasi dan dokumentasi yang berkaitan
dengan sekolah. Hal ini membutuhkan kekuatan
siswa untuk mengambil sesuatu yang berharga
dibalik informasi yang disampaikan melalui
media tersebut. Artinya, sesbagaimana harapan
siswa bahwa media social resmi yang dikelola
oleh MAN Kotawaringin Barat dapat memenuhi
kebutuhan pembelajaran/akademik  mereka
belum sepenuhnya dapat menjawab kebutuhan.
Karena kebutuhan melalui dan menggunakan
media social dalam dunia Pendidikan semakin
tinggi dan urgen. Dibuktikan dengan infomasi
yang sudah ada dishare di media social resmi
MAN Kotawaringin Barat yang ada saja dapat
dirasakan sentuhan nilai-nilai religiusnya,
apalagi jika materi yang disajikan betul-betul
update dan sesuai dengan kebutuhan siswa
dalam pembelajaran, dan kebutuhan keseharian
siswa sebagai seorang pelajar.

4. Simpulan dan Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di
MAN Kotawaringin Barat dapat disimpulkan
bahwa tujuan dari penggunaan media sosial MAN
kotawaringin Barat ada untuk memberikan
informasi-informasi terbaru berkaitan dengan
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MAN Kotawaringin Barat dan media publikasi
dokumentasi kegiatan MAN Kotawaringin Barat.
Sementara itu, informasi yang berkenaan
langsung dengan upaya pendalaman/
peningkatan nilai religius melalui media sosial
MAN belum dirasakan sesuai kebutuhan bagi
siswa, namun sebagian sudah dirasakan muatan
nilai-nilai religiusnya. Hal ini didukung oleh
semangat para siswa yang tinggi dalam belajar
agama secara langsung kepada guru dan
menjadikan media sosial sebagai media
pembelajaran untuk mematangkan pemahaman
atau mengkesplorasi hasil belajar yang dilakukan
di MAN Kotawaringin Barat. Implikasi media
sosial terhadap nilai religius siswa MAN
Kotawaringin tetap dianggap sebagai media yang
sangat penting karena sebagai wadah untuk
mendapatkan informasi yang berhubungan
dengan sekolah seperti jadwal penerimaan siswa
baru dan melihat dokumentasi kegiatan di
sekolah. Selain itu siswa MAN Kotawaringin
Barat juga aktif di media sosial lainnya seperti
scrolling, update mengenai hal-hal yang viral,
mencari bahan pembelajaran, dan hiburan.
Menyaksikan dokumentasi kegiatan upacara
bendera, lomba 17 Agustus, sosialisasi,
pertemuan dengan orang tua, pencapaian
prestasi di berbagai bidang, dan masih banyak
lagi. Selain mengupload kegiatan sekolah,
Instagram juga memuat informasi seperti
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Media
sosial MAN Kotawaringin Barat berupa Instagram
juga dipergunakan untuk sarana kreatifitas siswa.
Media sosial MAN Kotawaringin Barat dapat
dillhat di Instagram dengan username
@mankobar.official.

Saran yang diberikan oleh peneliti kepada
MAN Kotawaringin Barat, untuk lebih kreatif
membuat infomasi dan dokumentasi yang
dipublikasikan, lebih  disesuaikan dengan
kebutuhan akademik siswa, dan update dengan
informasi pembelajaran sehingga media sosial
MAN Kotawaringin Barat diharapkan
memberikan dampak yang lebih  baik
kedepannya, selain itu penelitian ini diaharapkan
mampu menambah wawasan bagi para guru di
MAN Kotawaringin Barat sehingga bisa
menciptakan berbagai kemajuan madrasah
melalui platform media sosial seperti Instagram
untuk selalu aktif bersinergi dengan admin untuk
mengaplod seluruh kegiatan di madrasah dan
memperkuat pemberdayaan media social resmi
yang dimiliki madrasah.
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